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Abstrak: Pertumbuhan penduduk di Vietnam yang cukup tinggi membutuhkan modernisasi
infrastruktur dan manajemen transportasi. Hal ini selaras dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan ke-delapan dan sebelas yakni pengembangan infrastruktur dalam mendukung kota
dan permukiman yang inklusif berkelanjutan. Kereta api menjadi transportasi massal yang
berkelanjutan terhadap pertumbuhan penduduk di perkotaan. Negara Vietnam konsisten dan
berintegritas dalam membangun jalur kereta api cepat sampai ke China. Tujuan penelitian ini
adalah mengkaji modernisasi infrastruktur dan manajemen transportasi kereta api di Vietnam. Jenis
bahasan dibatasi pada perkembangan infrastruktur dan manajemen transportasi yang dilakukan
dengan metode studi literatur. Hasil studi literatur menunjukkan Vietnam berkolaborasi dengan
China, Jepang, dan Prancis dalam pengembangan transportasi kereta api. Modernisasi infrastruktur
dan manajemen transportasi dilakukan dengan pengembangan kereta api cepat (The North-South
High-Speed Railway) dan pengembangan kereta api perkotaan (Urban Railway) di Hanoi dan Ho
Chi Minh City (HCMC). The North-South High-Speed Railway masih dalam tahap perencanaan.
Jalur kereta cepat sepanjang lebih dari 1.500 kilometer yang direncanakan mulai
diimplementasikan pada 2026 – 2027. Kemudian, Vietnam mengembangkan dua jalur kereta api
perkotaan (Urban Railway) yaitu jalur Hanoi dan HCMC. Untuk line 2A (Lin – Ha Dong) dan 3
(Nhon – Ha Noi) di Hanoi, kemudian line 1 (Ben Thanh – Suoi) di HCMC.
Kata Kunci: infrastruktur; kereta api; manajemen transportasi; Vietnam

Abstract: Vietnam's fairly high population growth requires modernization of infrastructure and
transportation management. This is in line with the eighth and eleventh sustainable development
goals, namely infrastructure development in supporting inclusive and sustainable cities and
settlements. Railways are a sustainable mass transportation for urban population growth. The
country of Vietnam is consistent and has integrity in building a high-speed railway line to China.
The purpose of this study is to examine the modernization of railway transportation infrastructure
and management in Vietnam. The type of discussion is limited to the development of infrastructure
and transportation management carried out by the literature study method. The results of the
literature study show that Vietnam collaborated with China, Japan, and France in the development
of rail transportation. Modernization of infrastructure and transportation management is carried
out with the development of high-speed trains (The North-South High-Speed Railway) and the
development of urban railways (Urban Railway) in Hanoi and Ho Chi Minh City (HCMC). The
North-South High-Speed Railway is still in the planning stage. The high-speed train line of more
than 1,500 kilometers is planned to be implemented in 2026 – 2027. Then, Vietnam developed two
urban railway lines (Urban Railway), namely the Hanoi and HCMC lines. For lines 2A (Lin – Ha
Dong) and 3 (Nhon – Ha Noi) in Hanoi, then line 1 (Ben Thanh – Suoi) in HCMC.
Keywords: infrastructure; railways; transport management; Vietnam
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan penduduk dunia setelah

tahun 2021 diperkirakan mencapai 9.466
miliar pada tahun 2050 dan mencapai 9.651
miliar pada tahun 2062, kemudian akan
menurun hingga 8.670 miliar pada tahun
2100 (Zakharov, 2023). Pertumbuhan
penduduk di Vietnam termasuk tinggi
(Nguyen & Jones, 2022), lebih dari seratus
juta pada Desember 2022 (Vo, 2023). Oleh
sebab itu, perlu adanya pembangunan
berkelanjutan untuk menjembatani antara
pemenuhan kebutuhan manusia dan
kelestarian lingkungan (Fonseca et al., 2020).
Infrastruktur memainkan peran penting
dalam pembangunan ekonomi negara-negara
berkembang (Chan et al., 2004). Transportasi
menjadi kebutuhan penduduk kota dalam
mendukung kegiatan perekonomian. Laju
pertumbuhan penduduk yang tinggi
membutuhkan modernisasi infrastruktur dan
manajemen transportasi. Hal ini selaras
dengan tujuan pembangunan berkelanjutan
ke delapan dan sebelas yakni pengembangan
infrastruktur dalam mendukung kota dan
permukiman yang inklusif berkelanjutan
(Maritha, 2021).

Perkembangan transportasi kereta api
bertujuan untuk meningkatkan pelayanan dari
aspek kuantitas pengangkutan, waktu tempuh
perjalanan dan keawetan sarana prasarana
(Nawangwulan et al., 2021) serta lebih ramah
lingkungan karena emisi CO2 yang lebih
sedikit per ton per kilometer dibandingkan
truk pada jarak tempuh lebih dari 500 km
(Zaroni, 2017). Kereta api menjadi
transportasi massal yang berkelanjutan
terhadap pertumbuhan penduduk di
perkotaan dan lingkungan. Negara Vietnam
konsisten dan berintegritas dalam
pengembangan infrastruktur dan manajemen
transportasi kereta api.

Kereta api dengan mesin uap digagas
oleh George Stephenson, sukses secara
komersil yaitu kereta Locomotion No. 1
(1825) dan Rocket (1829) (Pridmore, 1979)
di Inggris. Kemudian, struktur rel modern
dengan besi tempa dikenalkan tahun 1825
pada kereta api Stockton dan Darlington
(Duffy, 1981). Ekspansi pemakaian kereta api

berkembang di benua lainnya. Termasuk di
Amerika Serikat, pada tahun 1827 sudah
mengoperasikan rel kereta Baltimore-Ohio
(Flesher et al., 2003). Pelayanan transportasi
dengan kereta api di Jepang diawali dengan
jalur destinasi Shimbasi (Tokyo) dan
Yokohama pada tahun 1820 (Miura et al.,
1998). Pada 1830 dikembangkan sarana
prasarana kereta api sebagai penunjang
aktivitas perkebunan di Lampung, Indonesia
(Oktaviani et al., 2024). Kemudian di China
pada 1880 dibangun jalur rel Tangshan ke
Sige (Li et al., 2017). Kereta api semakin
diminati dan berkembang pada era diesel dan
elektriksasi. Lokomotif kereta listrik dengan
baterai pertama diluncurkan oleh Robert
Davidson pada tahun 1837 di Skotlandia
(Almira, 2021). Kemudian banyak negara
mengembangkan kereta api cepat seperti
Jepang dengan Shinkansen (1964) mencapai
210 km/jam (Tanaka, 2023), Prancis
mengembangkan TGV (Train a Grande
Vitesse) pada tahun 1981 dengan kecepatan
352 km/jam (Giantara, 2018), dan ICE
(InterCity Express) Jerman 257 km/jam
(Wang & Wang, 2020). Sampai saat ini masih
dikembangkan teknologi modern futuristik
seperti magnetic levitation yang
memungkinkan kereta api melayang diatas
rel dan hyperloop yaitu kapsul berkecepatan
tinggi dalam tabung bertekanan rendah.

Vietnam akan membangun jalur kereta
api cepat sampai ke China untuk memperkuat
hubungan ekonomi (CNN Indonesia, 2024).
Vietnam bercita-cita belajar dari Tiongkok
dalam pengembangan jaringan kereta api
berkecepatan tinggi (Yassa & Agmasari,
2024). Oleh karena itu, penting untuk
melakukan studi modernisasi infrastruktur
dan manajemen transportasi kereta api di
Vietnam. Tujuan penelitian ini adalah
mengkaji modernisasi infrastruktur dan
manajemen transportasi kereta api di
Vietnam. Jenis bahasan dibatasi pada
perkembangan jalur kereta api, inovasi
infrastruktur dan inovasi manajemen
transportasi yang dilakukan. Sedangkan
manfaat dari penelitian adalah memberikan
pemahaman tentang modernisasi
infrastruktur dan manajemen transportasi
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kereta api di Vietnam yang dapat menjadi
acuan bagi negara-negara lain dengan kondisi
serupa. Penelitian ini juga mendukung
transportasi berkelanjutan yang ramah
lingkungan, sejalan dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan untuk
menciptakan kota dan permukiman yang
inklusif.

METODE PENELITIAN
Lokasi yang dipilih adalah Vietnam

sehingga penelitian ini penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi literatur yang
berfokus pada modernisasi infrastruktur dan
manajemen transportasi kereta api. Topik
yang dikaji mencakup perkembangan jalur
kereta api, inovasi infrastruktur, serta inovasi
manajemen transportasi. Data dikumpulkan
melalui metode tinjauan pustaka dengan
memanfaatkan sumber berupa buku, berita
elektronik, prosiding, artikel jurnal, dan
laporan. Analisis dilakukan secara deskriptif
komparatif dengan membandingkan
keberadaan satu atau lebih variabel pada dua
atau lebih sampel berbeda, atau pada waktu
yang berbeda. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang
bermanfaat dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang
transportasi kereta api.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Jalur Kereta Api di
Vietnam

Negara Vietnam menjadi bagian dari
Association of Southeast Asian Nations
(ASEAN). Gambar 1 menunjukkan letak
lokasi penelitian, yaitu Negara Vietnam
(WorldAtlas, 2021).

Gambar 1 Wilayah Negara Vietnam

Perjalanan antara Hanoi dan Ho Chi
Minh City (HCMC) memakan waktu lebih
dari 35 jam dengan bus dan lebih dari 30 jam
dengan kereta api konvensional yang
beroperasi hanya empat kali sehari (Vietnam
Railway System, 2024). Sebaliknya, ada 50
penerbangan per hari dengan waktu tempuh
hanya dua jam. Hal ini menjadikan rute
Hanoi-HCMC sebagai rute domestik tersibuk
di Asia Tenggara dan tersibuk ketujuh di
dunia dengan tujuh juta penumpang setiap
tahunnya (Onishi, n.d.). Transportasi udara
juga membutuhkan perhatian khusus, dari
karakteristik biaya yang mahal, regulasi
penerbangan yang cukup ketat, serta
kelayakan keselamatan yang tinggi
(Nurrahman et al., 2022). Peningkatan 1%
dalam logistik Vietnam akan meningkatkan
ekspor 1,443%, dan peningkatan 1% dalam
kinerja negara mitra akan membantu
mempromosikan ekspor Vietnam 0,546%
(Xuan et al., 2023). Dalam rangka
memfasilitasi mobilitas manusia dan aktivitas
rantai pengangkutan barang pasokan global,
Pemerintah Vietnam mengoptimalkan
layanan kereta api dan merencanakan jalur
kereta api baru. Dengan adanya jalur kereta
api baru ini, juga akan mengurangi beban
transportasi darat pada jalan raya (Telakurnia
et al., 2020).

Gambar 2 Rute Stasiun Kereta Api di Vietnam,
(Vietnam Railway System, 2024)
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Vietnam memiliki empat jalur kereta api
seperti pada Gambar 2. Pertama, jalur kereta
api utara yaitu Hanoi ke pelabuhan penting
Hai Phong yang memiliki arus kargo tinggi
(Tana, 2011). Kedua, jalur Hanoi ke Lao Cai
sebagai destinasi wisata skala besar (Huu
Tran & Ngo Xuan, 2021). Ketiga yakni jalur
utama utara selatan atau dikenal dengan
Reunification Hanoi-HCMC (Hang et al.,
2023). Kemudian, jalur internasional yang
direncanakan menuju Kunming (Ishida,
2019) dan Nanning (Kikuchi & Nakamura,
2020).

Perbaikan Infrastruktur Kereta Api di
Vietnam

Infrastruktur adalah sistem fisik dasar
yang dibutuhkan untuk mendukung kegiatan
ekonomi dan sosial. Angkutan umum yang
direncanakan harus memiliki infrastruktur
yang baik untuk menjamin keamanan,
kenyamanan, dan ketepatan waktu bagi
penumpangnya (Aryanti et al., 2020). Jenis
infrastruktur kereta api terdiri dari komponen
operasional dan keselamatan perjalanan
kereta api. Infrastruktur kereta api antara lain:
rel kereta api, jembatan dan terowongan,
stasiun, sinyal dan sistem lampu kontrol,
depo dan bengkel, perlintasan sebidang, dll.

Kereta Api Cepat (The North – South High
– Speed Railway)

International Union of Railways
menerangkan bahwa kereta api cepat adalah
kereta api yang didesain lebih dari 250
km/jam. Tiongkok memperkenalkan
pembangunan infrastruktur transportasi,
termasuk jalan tol dan kereta api
berkecepatan tinggi, yang menghubungkan
Kunming dan Republik Demokratik Rakyat
Laos (Lao PDR), Thailand, Myanmar dan
Vietnam (Ishida, 2019) . Vietnam
meluncurkan The North-South High-Speed
  Railway, yakni proyek pembangunan jalur
kereta cepat sepanjang lebih dari 1.500
kilometer yang direncanakan mulai
diimplementasikan pada 2026—2027
(Mutiah, n.d.).

Gambar 3 Rute yang direncanakan untuk Kereta
Cepat di Vietnam (Kikuchi & Nakamura, 2020)

Karena pembangunan proyek kereta api
besar ini membutuhkan biaya dan tenaga
yang cukup besar, maka masuk akal untuk
membagi seluruh jalur menjadi beberapa
bagian dan membangun setiap bagian.
Prinsip pembagiannya adalah (i)
memprioritaskan bagian yang paling banyak
diminati dan (ii) karena karakteristik
transportasi HSR (High-Speed Rail), setiap
bagian akan memiliki panjang setidaknya
300 km. Tahap pertama pembangunan untuk
bagian Hanoi–Vinh (284 km) dan bagian Nha
Trang–Saigon (364 km) diharapkan akan
dimulai pada tahun 2026, dengan
bagian-bagian ini mulai beroperasi pada
tahun 2032 (Truong & An, 2021).
Rencananya adalah membagi seluruh rute
menjadi tiga bagian dan membangun dua di
antaranya, dari Hanoi ke Vinh dan dari Nha
Trang ke HCMC , pertama pada tahun
2020-2030 dengan biaya sebesar US$24
miliar, sementara bagian yang tersisa akan
selesai dan beroperasi pada tahun 2040-2045
(Kikuchi & Nakamura, 2020).

Saat ini, dua teknologi kereta, yaitu
Electronic Multiple Unit (EMU) dan
Push–Pull Train (PP) merupakan opsi paling
layak yang dapat diterapkan di Vietnam.
EMU atau PP memiliki kelebihan dan
cakupan penerapannya sendiri. Selain itu,
teknologi kereta yang berbeda menyebabkan
perbedaan dalam infrastruktur terkait,
terutama jembatan, salah satu struktur yang
paling umum di jalur HSR. Saat ini,
penentuan keselarasan struktur bentang
jembatan dengan mempertimbangkan efek
dinamis pada rute HSR kereta dengan
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kecepatan lebih dari 200 km/jam menjadi
perhatian, tidak hanya di Vietnam tetapi juga
di seluruh dunia (Dinh, 2024). Vietnam
merencanakan penerapan pembangunan jalur
ganda baru, meningkatkan level
pembangunan jalan dan listrik,
merencanakan peningkatan kecepatan kereta
mencapai 350 km/jam di masa depan;
konstruksi prioritas daerah dengan kebutuhan
transportasi yang tinggi pada sumbu
Utara-Selatan (Ha, 2017).

Pengembangan Kereta Api Perkotaan
(Urban Railway) Hanoi dan HCMC

Vietnam mengembangkan dua jalur
kereta api perkotaan (Urban Railway) yaitu
jalur Hanoi dan HCMC (P. Q. Tran et al.,
2022). Urban Mass Rapid Transit (UMRT)
HN2A merupakan jalur angkutan kereta
ringan pertama di Vietnam (T. H. A. Nguyen
et al., 2022) kereta api ringan dimaknai
sebagai kereta api penumpang dalam
perkotaan yang memiliki konstruksi ringan
yang sangat mungkin beroperasi bersama lalu
lintas lain. Pemerintah telah mengucurkan
lebih dari 910 miliar VND (38,5 juta USD)
untuk pelaksanaan proyek kereta api
perkotaan Cat Linh–Ha Dong. Proyek kereta
api perkotaan Cat Linh–Ha Dong memiliki
panjang 13,1 km, dengan total investasi awal
pada tahun 2008 sebesar 8,76 triliun VND
(setara dengan 552,8 juta USD pada saat
itu)(Vietnam News Agency, 2022).

Gambar 4 Kereta Api Perkotaan Cat Linh-Ha
Dong (Vietnam News Agency, 2022)

Line 2A Hanoi memanfaatkan kereta api
bertenaga listrik, selain itu meningkatkan
prosedur operasional (misalnya mengemudi
hemat energi termasuk: ecodriving;
optimalisasi profil kecepatan; Sistem Saran
Mengemudi (Driving Advise System);

Pengoperasian Kereta Otomatis (Automatic
Train Operation); optimalisasi manajemen
lalu lintas) (Anh et al., 2020). Line 2A Cat
Linh-Ha Dong dalam sebuah survei minat,
menjadi transportasi publik yang diminati
mahasiswa untuk berangkat kuliah (Truong
& An, 2021). Jumlah penumpang yang
menggunakan jalur metro perkotaan Cat
Linh-Ha Dong telah meningkat sejak
dioperasikan tahun 2021. Di antara
penumpang tersebut, 47% adalah penumpang
harian, 45% pelajar, dan 8% sisanya
bepergian untuk keperluan lain. Khususnya,
penumpang reguler mencapai rata-rata 70%
dari pengguna harian, yang meningkat
menjadi lebih dari 85% selama jam sibuk.
Setiap kereta, yang kecepatannya dirancang
80 km per jam, memiliki empat gerbong yang
mampu mengangkut lebih dari 900
penumpang. Saat ini, harga tiket berkisar dari
8.000 VND untuk sekali jalan hingga 15.000
VND untuk seluruh rute. Tiket harian seharga
30.000 VND per tiket, dan tiket bulanan
seharga 200.000 VND (Vietnam News
Agency, 2024).

LINE 1 Ben Thanh-Suoi Tien di HCMC
merupakan salah satu dari delapan jalur
metro yang akan membentuk sistem
transportasi umum massal untuk wilayah
perkotaan terbesar di Vietnam. Proyek ini
memiliki empat paket utama yang
menggunakan pinjaman ODA (Official
Development Assistance) dari pemerintah
Jepang, termasuk tiga paket konstruksi dan
satu paket mekanik dan listrik. Proyek Ben
Thanh-Suoi Tien memiliki total investasi
lebih dari $1,82 miliar dan panjang hampir
20 km dari Pasar Ben Thanh di Distrik 1
hingga Depo Long Binh di kota Thu Duc. Ini
merupakan proyek kereta api perkotaan
pertama di kota ini. Konstruksi dimulai pada
tahun 2012, dan saat ini uji coba sedang
diluncurkan bersamaan dengan penyelesaian
beberapa item akhir. Tujuannya adalah agar
proyek ini dapat beroperasi pada bulan Juli
2024 (Vietnam Ministry of Planning and
Investment, 2024).
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Gambar 5 Kereta Api Perkotaan Ben Thanh-Soui
Tien (Vietnam Ministry of Planning and

Investment, 2024)

Jalur Kereta Api Perkotaan Kota Ho Chi
Minh 1, Bagian Ben Thanh - Suoi Tien
memiliki panjang total 19,7 km (2,6 km di
bawah tanah dan 17,1 km di atas tanah), 14
stasiun (3 stasiun bawah tanah dan 11 stasiun
di atas tanah). Line 1 yang berada di HCMC
ini bekerja sama dengan Jepang. Kecepatan
perjalanan metro adalah 40 km per jam
(misalnya, perjalanan dari Ben Thanh ke
Suoi Tien akan memakan waktu 30 menit).
Jalur Metro 1 diharapkan beroperasi dengan
tiga gerbong penumpang per rangkaian kereta
yang mengangkut sekitar 930 penumpang
(Sumitomo Corporation, 2021). Hingga tahun
2020 jumlah kereta akan ditambah dua kali
lipat sehingga memungkinkan 20 kereta
dioperasikan dengan interval 3 menit selama
jam sibuk. Pada tahun 2040 akan ada 28
perjalanan yang beroperasi dengan interval 2
menit 10 detik untuk melayani permintaan
perjalanan sebanyak 1.312.572 penumpang
per hari (Sumitomo Corporation, 2021).

Gambar 6 Rute Kereta Api Perkotaan Ben
Thanh-Soui Tien (Vietnam Ministry of Planning

and Investment, 2024)

Salah satu dari tiga stasiun bawah tanah
pada rute Ben Thanh - Suoi Tien telah selesai
dibangun, dan sedang menunggu serah terima
sebelum operasi komersial dimulai pada
bulan Juli. Stasiun yang lebarnya 60 m
(Pattaya Mail, 2024), panjangnya 236 meter

dan berada 32 meter di bawah tanah ini
merupakan stasiun utama di jalur No. 1.
Terletak di depan Pasar Ben Thanh yang
ikonik, stasiun ini akan menjadi titik
persimpangan untuk jalur metro 1 (Ben
Thanh-Suoi Tien), 2 (Ben Thanh – Tham
Luong), 4 (Ben Thanh -Thanh Xuan) dan 3
(Ben Thanh - Tan Kien) saat tiga jalur
terakhir juga dibangun (Q. Tran, 2024).

Gambar 7 Atap Lotus Stasiun Ben Thanh-Soui
Tien (Q. Tran, 2024)

Gambar 8 Tampak atas Atap Lotus Stasiun Benh
Thanh-Soui Tien, Sumber: (Q. Tran, 2024)

Fitur penting dari stasiun ini adalah
jendela atap setinggi enam meter dengan
diameter 21,6 m yang dirancang berbentuk
bunga teratai untuk menyediakan cahaya
alami seperti pada gambar 7. Lantai pertama
di bawah tanah membentang seluas 45.000
m2, dan akan memiliki ruang tunggu dan
loket tiket, pusat perbelanjaan seluas 18.100
m2, serta koridor dan plaza bawah tanah
seluas 21.500 m2. Rambu-rambu, lampu
penunjuk arah, indikator rute metro, dan
lainnya telah terpasang sepenuhnya. Mesin
penjual tiket dan gerbang tiket otomatis
(Gambar 8), area kontrol tiket memiliki dua
pintu masuk yang dibagi menjadi 16 jalur,
termasuk empat jalur lebar untuk penyandang
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disabilitas. Di dekat area ini terdapat loket
tempat staf akan menjual tiket secara
langsung atau memperbaiki masalah teknis
yang terkait dengan tiket (Q. Tran, 2024).

Gambar 9 Tempat duduk untuk penumpang, peta
rute, dan toilet (Q. Tran, 2024)

Gambar 10 Ticket vending machine (Pattaya
Mail, 2024)

Line 3 merupakan jalur kereta api
perkotaan percontohan Hanoi yang melewati
Jalan Kim Ma (Thi Cam Nhung & Quang
Minh, 2020). Proyek ini akan membangun
sistem transportasi umum berkelanjutan yang
terintegrasi di enam distrik Hanoi dengan
membangun jalur metro jalur ganda
sepanjang 12,5 kilometer dari Nhon ke
stasiun kereta Hanoi (Asian Development
Bank, 2024). Line 3 menyambut penumpang
pertamanya pada tanggal 8 Agustus 2024.
Dinamakan “Jalur Kuil Sastra”, jalur baru
sepanjang 8,5 km di jantung ibu kota
Vietnam ini, seluruhnya dibangun di atas
jembatan, membentang dari Nhon hingga
Pusat Kota Hanoi, di Cau Giay. Jalur baru ini
akan mengubah tawaran mobilitas, melayani
hampir 20% penduduk Hanoi di 6 distrik
(SYSTRA Group, 2024).

Gambar 11 Kereta Api Perkotaan Hanoi Jalur 3
(Metro Report International, 2024)

Kereta api dibuat dengan badan gerbong
aluminium yang ringan, sehingga
mengurangi konsumsi energi dan
membuatnya lebih berkelanjutan. Selain itu,
skema warna eksterior dan interior kereta ini
mengambil inspirasi lokal Vietnam dan
mencakup motif seperti buah naga dan desain
sawah, yang meningkatkan relevansi budaya
dan daya tarik estetika. Metro Hanoi adalah
salah satu proyek Alstom, yang dirancang
dan diproduksi di Prancis untuk pasar
internasional. Metro adalah sebuah karya ahli
industri Prancis. Proyek ini melibatkan enam
lokasi Alstom di Prancis: Valenciennes untuk
desain dan pembuatan metro, Ornans untuk
mesin, Le Creusot untuk sambungan kereta,
Tarbes untuk kabinet listrik dan sistem traksi,
Saint-Ouen untuk solusi persinyalan Urbalis
400 dan Villeurbanne untuk sistem
komputerisasi di dalam pesawat, informasi
penumpang dan peralatan persinyalan
(ALSTOM, 2024).

Gambar 12 Rute Kereta hanoi Jalur 3 (HANOI
TRAVEL BLOG, 2019)

Rel yang digunakan adalah rel ganda
standar Eropa tipe B berukuran 1.435 mm.
Lebar kereta 2,75-3 meter, panjang 20 meter,
dan tinggi 3,69 meter. Peron rel sepanjang
109 meter. Kapasitas maksimum 916
penumpang per kereta 4 gerbong, dengan
kepadatan 6 penumpang per meter persegi.
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Bagian bawah tanah digali dengan Tunnel
Boring Machine dan terdiri dari 2 tabung
tunggal. Rute jalur Van Mieu (Jalur Kereta
Api Perkotaan Nhon - Hanoi) akan dimulai
dari Nhon ke Jalan Raya Nasional 32 - Cau
Dien - Mai Dich - Persimpangan Jalan
Lingkar 3 - Cau Giay (Persimpangan Jalan
Lingkar 2) - Kim Ma -Giang Vo - Cat Linh -
Quoc Tu Giam - Jalan Tran Hung Dao atau
Stasiun Hanoi. Rute di atas melewati 12
stasiun yang terdiri dari 2 bagian: 8 stasiun
layang bernama Nhon, Minh Khai, Phu Dien,
Cau Dien, Le Duc Tho, Universitas Nasional
Vietnam, Pagoda Ha, dan Cau Giay. Empat
stasiun bawah tanah di Stasiun Kim Ma, Cat
Linh, Van Mieu, dan Hanoi (Hanoi travel
blog, 2019)
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Tabel 1 Aplikasi Teknologi dalam Infrastruktur dan Manajemen Transportasi Kereta Api di
Vietnam

No Proyek Kereta
Api Vietnam

Aplikasi Teknologi

Infrastruktur Manajemen Transportasi

1 The North-South High-Speed   Railway

● Merencanakan
Menggunakan kereta cepat
200 km/jam dan mencapai
360 km/jam

● Merencanakan
pembangunan jalur rel
ganda baru

● Meningkatkan level
pembangunan jalan dan
listrik

● Penerapan teknologi
digital dalam system
manajemen cerdas
untuk memantau operasi
kereta api.

● Berkolaborasi dengan
China dan Jepang.

2 Pengembangan Kereta Api Perkotaan (Urban railway) Hanoi dan HCMC

Line 2A
Cat Lin- Ha
Dong di Hanoi
Beroperasi 2021

● Memanfaatkan Kereta api
tenaga Listrik,
mengoperasikan 13 kereta
dengan kapasitas gerbong
lebih dari 900 orang,
kecepatan sekitar 80
km/jam.

● Pembangunan jalur rel
ganda baru, panjang 13,1
km.

● Menggunakan elevated
station.

● Ecodriving
● Optimalisasi profil

kecepatan
● Sistem Saran

Mengemudi (Driving
Advise System)

● Pengoperasian Kereta
Otomatis (Automatic
Train Operation)

● Kolaborasi dengan
China dan Jepang

Line 1
Ben Thanh-Suoi
Tien di HCMC
Beroperasi 2024

● Memanfaatkan Kereta api
tenaga listrik berbahan
ringan, mengoperasikan 10
kereta dengan kapasitas
gerbong lebih dari 900
orang, kecepatan sekitar 40
km/jam.

● Pembangunan jalur rel
ganda baru, panjang rel
19,7 Km.

● Stasiun jendela atap bunga
teratai untuk menyediakan
cahaya alami.

● Ruang tunggu dan loket
tiket dengan Mesin penjual
tiket dan gerbang tiket

● Desain stasiun ramah
lingkungan dan hemat
energi

● Sistem tiket elektronik
dan Passenger
Information System
memungkinkan
penumpang update
jadual keberangkatan
kereta, perubahan rute
dan penundaan

● Kolaborasi dengan
China dan Prancis
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No Proyek Kereta
Api Vietnam

Aplikasi Teknologi

Infrastruktur Manajemen Transportasi

otomatis.
● Menggunakan elevated

sation dan underground
station.

Line 3
Nhon-Ha Noi
Beroperasi 2022

● Memanfaatkan Kereta api
tenaga Listrik berbahan
ringan, mengoperasikan 10
kereta dengan kapasitas
gerbong lebih dari 900
orang, kecepatan sekitar 80
km/jam.

● Pembangunan jalur rel
ganda baru, panjang rel
12,5 Km.

● Ruang tunggu dan loket
tiket dengan Mesin penjual
tiket dan gerbang tiket
otomatis.

● Menggunakan elevated
sation dan underground
station.

● Desain kereta api yang
ramah lingkungan dan
mengambil tema
eksterior serta interior
inspirasi lokal Vietnam.

● Sistem komputerisasi di
dalam kereta, informasi
penumpang dan
peralatan persinyalan.

● Kolaborasi dengan
Prancis

KESIMPULAN
Pemerintah Vietnam mengoptimalkan

layanan kereta api dan merencanakan jalur
kereta api baru dalam rangka memfasilitasi
mobilitas manusia dan aktivitas rantai
pengangkutan barang pasokan global.
Modernisasi dilakukan pada aspek
infrastruktur maupun manajemen transportasi
berkolaborasi dengan China, Jepang dan
Prancis. Modernisasi infrastruktur dan
manajemen transportasi kereta api di Vietnam
dilakukan dengan pengembangan kereta api
cepat (The North-South High-Speed   Railway)
dan pengembangan kereta api perkotaan
(Urban railway) Hanoi dan HCMC. The
North-South High-Speed   Railway masih
dalam tahap perencanaan. Jalur kereta cepat
sepanjang lebih dari 1.500 kilometer yang
direncanakan mulai diimplementasikan pada
2026-2027. Vietnam mengembangkan dua
jalur kereta api perkotaan (Urban Railway)
yaitu jalur Hanoi dan HCMC. Line 2A (Lin-

Ha Dong) dan 3 (Nhon-Ha Noi) di Hanoi,
kemudian Line 1 (Ben Thanh-Suoi) di
HCMC.
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